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Research Article 

This research aims to determine influence of learning motivation, school 

environment to learning achievement for economic subject of class XII 

social department Tanjung Tiram’s first state senior high school. 

Influence of learning motivation to learning achievement. Influence of 

school environment to learning achievement. Subject were Tanjung 

Tiram’s first state senior high school student’s with total sample 85 

people. Sampling was done by total sampling. A descriptive research 

method that aimed to obtain information about symtoms in the study. 

Prior to this research instrument tested, followed by testing the validity 

and reliability testing. The validity test instruments of learning 

motivation earned 18 points out of 20 questionnaire and the reliability 

0,73. Base on hypothesis testing could be concluded Influence 

contribution of learning motivation and school environment to learning 

achievement for economic subject class XI social department at Tanjung 

Tiram’s first state senior high school equal to 46,8 %, the influence of 

learning motivation to learning achievement equal to 34,5 %, the 

influence of school environment to learning achievement equal to 25,4 

%, and the rest were coming from other circumstance. 

Abstract 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan sering kali dikaitkan dengan prestasi belajar. Prestasi belajar dijadikan tolok ukur untuk 

mengetahui keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Masing-masing sekolah mempunyai 

otoritas dalam menentukan standar ketuntasan untuk mengetahui prestasi belajar dari peserta didiknya. Hal ini 

tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 36 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang isinya kurikulum 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang 

mengamanatkan bahwa kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan oleh setiap 

satuan pendidikan. 

Prestasi belajar yang dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri peserta didik (faktor eksternal). 

Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

perilaku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Motivasi belajar masing-

masing siswa tidak sama. Peran motivasi yang khas menyebabkan seseorang memiliki keinginan dan dorongan 

untuk melakukan sesuatu. Siswa yang termotivasi untuk mempelajari sesuatu menggunakan proses kognitif 

yang lebih tinggi dalam mempelajari, menyerap, dan mengingat. 

Lingkungan berperan penting dalam perkembangan perilaku manusia khususnya lingkungan sekolah. Sebab 

dari lingkungan sekolah, siswa diharapkan dapat merubah perilakunya sesuai yang diharapkan. Sekolah 

dengan lingkungan yang menunjang bagi kesuksesan pendidikan maka sekolah itu secara langsung dan tidak 

langsung memberikan dampak positif terhadap perubahan perilaku siswa. Selain memberikan perubahan 

perilaku, lingkungan sekolah yang baik akan meningkatkan motivasi belajar siswa (Djamarah 2010:95). 

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasi (correlational research), dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan tiga hal, yaitu: (1) motivasi belajar; (2) lingkungan sekolah; (3) Prestasi belajar. 

Selanjutnya penelitian ini ditujukan untuk melihat: (1) pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi 

belajar siswa. (2) pengaruh lingkungan sekoah terhadap prestasi belajar siswa, (3) pengaruh motivasi belajar 

siswa, lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. 

Populasi dalam penelitan ini adalah keseluruhan seluruh siwa kelas XI PS SMA Negeri 1 Tanjung Tiram  

Tahun Pelajaran 2014/2015 yang terdiri atas 3 kelas dengan jumlah 89 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Angket adalah serangkaian pertanyaan yang 

disampaikan kepada responden untuk memperoleh sesuatu informasi yang diharapkan, wawancara dilakukan 

untuk melengkapi angket, sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dimana dalam lembaran angket 

tersebut tersedia beberapa pilihan. Dokumentasi (Daftar Kumpulan Nilai) yaitu untuk menjaring nilai pelajaran 

ekonomi yang diambil dari daftar kumpulan nilai yang diperoleh dari guru. 

Instrumen penelitian yang dipakai sebagai alat ukur variabel dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan cara 

mempedomani indikator masing-masing variabel. Instrumen ini berisikan sejumlah pernyataan yang diajukan 

kepada siswa yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan dengan lima alternatif jawaban yang 

disesuaikan dengan tujuan dari pertanyaan atau pernyataan tersebut. 

Menurut Hasan (2006:15) untuk memenuhi kriteria sebuah penelitian yang dianggap sebagai penelitian ilmiah, 

kecermatan pengukuran sangat diperlukan. Ada syarat utama yang harus dipenuhi oleh alat ukur untuk 

memperoleh suatu pengukuran yang cermat, yaitu validitas dan reliabilitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam penelitian ini data yang diambil ada tiga variabel yaitu: prestasi belajar (Y), motivasi belajar (X1), dan 

lingkungan sekolah (X2). Berdasarkan pengolahan data akan diuraikan berturut-turut tentang deskripsi data, 

tingkat kecenderungan masing-masing variabel penelitian, pengujian persyaratan analisis dan pengujian 

hipotesis. 

Deskripsi Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Data skor variabel prestasi belajar dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan gambar histogram dari data variabel 

prestasi belajar dapat dilihat pada Gambar 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Prestasi belajar (Y) 

No 
Kelas 

Interval 

F. 

Absolut 

F. 

Relatif(%) 

1 65 - 68 3 3,53 

2 69  72 11 12,94 

3 73  76 24 28,24 

4 77  80 27 31,76 

5 81  84 12 14,12 

6 85  88 6 7,06 

7 89  92 2 2,35 

Jumlah 85 100.00 

 

Gambar histogram yang menunjukkan hubungan antara kelompok skor variabel prestasi belajar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Skor Prestasi Belajar 

Deskripsi Variabel Motivasi belajar (X1) 

Data skor variabel motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel 2. Sedangkan gambar histogram dari data variabel 

motivasi belajar dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi belajar (X1) 

No 
Kelas 

Interval 

F. 

Absolut 

F. 

Relatif(%) 

1 44 - 47 4 4,71 

2 48 - 51 12 14,12 

3 52 - 55 22 25,88 

4 56 - 59 20 23,53 

5 60 - 63 12 14,12 

6 64 - 67 10 11,76 

7 68 - 71 5 5,88 

Jumlah 85 100.00 

 

   Gambar histogram yang menunjukkan hubungan antara kelompok skor variabel motivasi belajar dapat 

dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Histogram Skor Motivasi belajar (X1) 

Deskripsi Variabel Lingkungan sekolah (X2) 

Data skor variabel lingkungan sekolah dapat dilihat pada Tabel 3. Sedangkan gambar histogram dari data 

variabel lingkungan sekolah dapat dilihat pada Gambar 3.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor   Lingkungan sekolah (X2) 

No 
Kelas 

Interval 

F. 

Absolut 

F. 

Relatif(%) 

1 42 - 47 3 3,53 

2 48 - 53 3 3,53 

3 54 - 59 7 8,24 

4 60 - 65 24 28,24 

5 66 - 71 31 36,47 

6 72 - 77 13 15,29 

7 78 - 83 4 4,71 

Jumlah 85 100.00 
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Gambar histogram yang menunjukkan hubungan antara kelompok skor variabel lingkungan sekolah dapat 

dilihat pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Histogram Skor Lingkungan Sekolah (X2) 

Pengujian Hipotesis 

Sebelum angket disebarkan kepada responden harus dilakukan uji coba untuk melihat kevalidan dan 

kereliabelan dari angket tersebut. Apabila rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5% dan n = 30, maka item soal 

dianggap valid. Begitu juga sebaliknya jila rhitung < rtabel pada taraf signifikansi 5% dan n = 30. Dari 

ketentuan tersebut, diperoleh   18 item soal yang valid pada variable motivasi belajar (X1) dan 18 item soal 

yang valid pada variable lingkungan sekolah (X2). 

Kemudian untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1 dan Variabel Y digunakan rumus Regresi Linier 

Sederhana dengan koefisien Regresi Konstanta sebesar 49,739 dan b sebesar 0,484. Dengan demikian 

diperoleh untuk persamaan regresi linier sederhana adalah Y = 49,739 + 0,484X. Persamaan ini berarti bahwa 

sebelum Motivasi belajar dilakukan sepenuhnya oleh guru SMA Negeri 1 Tanjung Tiram adalah sebesar 

49,739 dan apabila Guru SMA Negeri 1 Tanjung Tiram sudah melaksanakan motivasi belajar sebesar satu 

satuan maka prestasi belajar siswa meningkat sebesar 0,484 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

sering motivasi diberikan kepada siswa maka akan memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar 

siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram. 

Untuk mengetahui besar kontribusi atau sumbangan Variabel X-1 dan Variabel Y dihitung dengan 

menggunakan Determinasi r2 menurut Karl Pearson. Dan dari hasil perhitungan dapat diketahui kontribusi atau 

sumbangan motivasi belajar (Variabel X) terhadap prestasi belajar siswa (Variabel Y) adalah sebesar 0,333 

atau sebesar 33,3% sedangkan 66,7% lagi dipengaruhi oleh faktor lain atau dari variabel lain. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Uji-t diperoleh thitung sebesar 6,442 dan 

ttabel 1,989 pada taraf signifikansi 95% atau alpha α = 0,05 dengan dk = N – 2 = 85 – 2 = 83. Sehingga thitung 

> ttabel atau 6,442 > 1,989 maka hipotesis yang menyatakan bahwa: “Ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram” dapat diterima.  

Kemudian untuk mengetahui pengaruh antara variabel X2 terhadap Variabel Y digunakan rumus Regresi 

Linier Sederhana dengan koefisien Regresi Konstanta  sebesar 61,660 dan b sebesar 0,258. Dengan demikian 

diperoleh untuk persamaan regresi linier sederhana adalah Y = 61,660 + 0,258X. Persamaan ini berarti bahwa 

sebelum lingkungan sekolahdi perbaiki di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram adalah sebesar 61,660 dan apabila di 

SMA Negeri 1 Tanjung Tiram sudah memperbaiki lingkungan sekolah sebesar satu satuan maka prestasi 

belajar siswa meningkat sebesar 0,258 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin kondusif lingkungan 

sekolah maka siswa akan mendapatkan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 

1 Tanjung Tiram. 

Untuk mengetahui besar kontribusi atau sumbangan Variabel X2 dan Variabel Y dihitung dengan 

menggunakan Determinasi r2 menurut Karl Pearson. Dan dari hasil perhitungan dapat diketahui kontribusi atau 
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sumbangan lingkungan sekolah (Variabel X2) terhadap prestasi belajar siswa (Variabel Y) adalah sebesar 

0,254 atau sebesar 25,4% sedangkan 74,6%  lagi dipengaruhi oleh faktor lain atau dari variabel lain. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Uji-t diperoleh thitung sebesar 6,442 dan ttabel 

1,989 pada taraf signifikansi 95% atau alpha α = 0,05 dengan dk = N – 2 = 85 – 2 = 83. Sehingga thitung > 

ttabel atau 5,321 > 1,989 maka hipotesis yang menyatakan bahwa: “Ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Tanjung Tiram” dapat diterima. 

Kemudian untuk mengetahui pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Variabel Y digunakan rumus 

Regresi Linier Berganda dengan koefisien Regresi. Dengan demikian diperoleh untuk persamaan regresi linier 

Berganda adalah Y = 43,28 + 0,397 X1 + 0,188 X2. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil persamaan Regresi Linier Berganda Y= 43,28 +  0,397 X1 + 0,188 X2  

Terdapat pengaruh antara motivasi belajar, dan lingkungan sekolah secara simultan terhadap prestasi belajar 

mata pelajaran ekonomi kelas XI PS SMA Negeri 1 Tanjung Tiram Tahun ajaran 2014/2015. Besarnya 

pengaruh motivasi belajar, dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar adalah : 46,8 %. 

Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI PS SMA 

Negeri 1 Tanjung Tiram Tahun ajaran 2014/2015. Besarnya pengaruh motivasi belajar, terhadap prestasi 

belajar adalah : 34,5 %. 

Terdapat pengaruh antara lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI PS 

SMA Negeri 1 Tanjung Tiram Tahun ajaran 2014/2015. Besarnya pengaruh lingkungan sekolah, terhadap 

prestasi belajar adalah : 25,4 %. 
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